BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memicu lonjokan
distribusi konten multimedia secara g]nhl.,ﬂu:x digital kini menjadi salah satu
bentuk data yang paling banysk dipertukarkan, namun kemudahan dalam
penvalinan da.u.m;hﬂasl hﬂpﬁmmmlmhhmnmm serus terhadap
Hak Kekayaan Intelektunl (HKI) pemilik konten. Peneliti menemukan bahwa
mnghh.-ﬁﬂihujnkﬁ %.ﬁmﬁhkm palsu, ﬂmmrplﬁlﬂ data menuntut
lﬂﬁ-m&hmm petlindungan yang handal, Salah satu solusi teknis yang
Mﬂnhh digital watermarking, yaitu teknik mﬁ!ﬁpﬂl informasi identitas ke
dalam media digital.

Metode Least Significant Bit (LSB) merupokan teknik :nh',lmmimg
domain spasial yang populer karena kapasitas penyimpanannya yang besar dan
kemudahan implementasi. Namun, implementasi LSB konvensional memiliki
Hmnlmﬂgﬂ?ﬁkm penyisipan data pada area I:iu; m halus _iﬁ't'hl.cnsi
rendsh) sering kali menimbulkan noise yang terlibat oleh mata manusia,
menurunkan kualitss estetika citr. Selain itu, datn yang ﬁhiﬂhmm linder
pada bit LSB sangal rentan diekstrksi atau dihapus oleh pihak yang tidak
berweRSS ISR

Untuk mengatasi kelemahan imperseptibilitas tersebut. pendekatan
berbasis Human Visual Eptum ['FF}‘S} mp’en}risipﬂn data pada area
tepi (edges). Mata manuesia kurang sensitif terhadap. perubahan intensitas pada
area dengan kontras tinggl atau tekstur kasar dibandingkan area halus. Oleh
karena itu, penggunaan algoritma Edge Detection seperti Canny dapat digunakan
untuk memetakan lokasi penyisipan vang optimal. Di sisi lain, untuk
meningkatkan aspek keamanan, diperlukan algoritma pengacakan (scrambling)
seperti Amold Cat Map (ACM). ACM mampu mengubah struktur wviswal
watermark menjadi pola acak, sehingga meskipun bit LSB berhasil diekstraksi



oleh penyerang, informasi tersebut tidak dapat diinterpretasikan tanpa kunci
dekripsi yang tepat [1][2].

Berdasarkan  permasalahan  di  atas, penelitian  ini  bertujuan
mengimplementasikan teknik invisible watermarking yang memadukan efisiensi
Iﬁﬂachmnhﬂm&myﬁﬂgeﬂetmﬁmdnnmmm&thhph
Smuglkehglmetudfmldﬂnnphﬂ phasilkan sistem perlindungan hak
cipta yang memiliki imperser : i-keamanan yang lebih terjamin
dibandingkan m:

0 pem:m w Amoid Car Map Mat
 dat: wmmmpa sipan’’

berikut:
I. Citra masukan (cover image) berupa citra grayscale format BMP/PNG
berukuran 512 X 512 piksel.

2. Watermark berupa citra biner (logo/teks) dengan dimensi lebih kecil dari
citra cover.



4. Evaluasi ketahanan difokuskan pada serangan cropping dan penambahan

1.4

noise (Salt & Pepper), dengan asumsi serangan tidak merusak struktur

global tepi secara ekstrem.

Tujuan Penelltian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah:

B

Mengimplementasikan skema

e

Sistematika Penullsan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sehagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, ramusan
muasalah, batasan masalah, tujuan, manfast, dan sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA, berisi studi literatur (termasuk tabel
keashan penelitian 5 tahun terakhir) dan dasar teori yang mendukung



penelitian seperti Pengolahan Citra, LSB, Deteksi Tepi Canny, dan Amold
Cat Map.

« BAB IIl METODE PENELITIAN, menjelaskan objek penelitian, alur
penelitian (flowchart), serta alat dan bahan yang digunakan.

. HABNHAEEDMPMHWN memual implementasi algoritma,
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